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ABSTRACT

This study aims to analyze how profitability, debt policy, dividend policy firm value and to analyze the
effect of profitability, debt policy and dividend policy on the value of manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2015 — 2019 either partially or simultaneously. The
research method used is a quantitative method. The research sample is 26 manufacturing companies listed
on the Indonesia Stock Exchange for the period 2015 — 2019. The research data used is secondary data,
namely the company's annual financial report data which is analyzed by panel data regression. The results
show that partially profitability, debt policy and dividend policy have a positive effect on the value of
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015 - 2019 period. Meanwhile,
simultaneously profitability, debt policy and dividend policy affect the value of manufacturing companies
listed on the Stock Exchange. Indonesia Securities Period 2015 — 2019.

Keywords: Profitability, debt policy, dividend policy and firm value

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profitabilitas, kebijakan hutang, kebijakan dividen dan nilai
perusahaan serta menganalisis bagaimana pengaruh profitabilitas, kebijakan hutang dan kebijakan dividen
terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 — 2019
baik secara parsial maupun secara simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Sampel penelitian adalah 26 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015
— 2019. Data penelitian yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data laporan keuangan tahunan
perusahaan yang dianalisis dengan regresi data panel. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial
profitabilitas, kebijakan hutang dan kebijakan dividen berpengaruh positif terhadp nilai perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 — 2019. Sedangkan secara simultan
profitabilitas, kebijakan hutang dan kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 —2019.

Kata kunci: Profitabilitas, Kebijakan Hutang, Kebijakan Dividen dan Nilai Perusahaan.
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PENDAHULUAN

Pada prinsipnya manajemen keuangan bertujuan untuk memaksimalkan nilai perusahaan.
Para manajer keuangan berusaha untuk menjaga performa dan nilai perusahaan untuk lebih
menarik investor. Nilai perusahaan dapat diukur melalui nilai harga saham pasar berdasarkan
terbentuknya harga saham perusahaan di pasar, yang merupakan refleksi penilaian oleh publik
terhadap kinerja perusahaan secara rill. Dikatakan secara rill karena terbentuknya harga di pasar
merupakan bertemunya titik — titik kestabilan kekuatan permintaan dan titik — titik kestabilan
kekuatan penawaran harga yang secara rill terjadi transaksi jual beli surat berharga di pasar modal
antara para penjual (emiten) dan para investor, atau sering disebut ekuilibrium pasar. Menurut
Harmono, 2015. Dalam teori keuangan pasar modal harga saham di pasar disebut sebagai konsep
nilai perusahaan. Nilai perusahaan ini merupakan suatu hal yang penting bagi seorang investor.
Bagi seorang manajer nilai perusahaan merupakan suatu tolak ukur atas prestasi kerja yang telah
dicapainya. Jika seorang manajer mampu untuk meningkatkan nilai perusahaan maka manajer
tersebut telah menunjukkan kinerja baik bagi perusahaan. Nilai perusahaan yang timggi akan
menciptakan return yang tinggi sehingga membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja
perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa depan. (Solihah, 2017). Berikut
adalah indeks harga saham perusahaan manufaktur tahun 2016 — 2018:

Indeks Harga Saham Sektor Manufaktur
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Sumber: www.idx.co.id (data diolah)
Gambar 1.1
Indeks Harga Saham Sektor Manufaktur di BEI Tahun 2016-2018

Gambar diatas menunjukan Indeks Harga Saham Sektor Manufaktur tahun 2016 — 2018
yang mengalami kenaikan selama dua tahun berturut — turut dan mengalami penurunan pada
tahun terakhir. Pada kenyataannya, dalam hal ini peningkatan harga saham tidak selalu
berbanding lurus dengan peningkatan nilai perusahaan. Hal ini terjadi pada perusahaan
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manufaktur yang menunjukkan bahwa rata-rata kenaikan indeks harga saham perusahaan
manufaktur tahun 2017 tidak diiringi dengan peningkatan nilai perusahaan, yaitu pada tahun
2017 rata — rata nilai perusahaan manufaktur mengalami penurunan. Data rata-rata nilai
perusahaan manufaktur tersebut dapat dilihat pada grafik berikut.

Rata-rata PBV Perusahaan
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Gambar 1.2
Rata-Rata Nilai Perusahaan (PBV) Manufaktur di BEI Tahun 2016-2018

Grafik diatas menunjukkan rata-rata nilai perusahaan (PBV) perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2016-2018. Berdasarkan grafik diatas pada tahun 2016 rata-rata PBV
perusahaan manufaktur mengalami penurunan 28,78% dan terjadi penurunan kembali pada tahun
27,21%. Sedangkan pada tahun 2018 rata-rata PBV perusahaan manufaktur mengalami
peningkatan yang cukup signifikan yaitu 44,01% setelah beberapa tahun terakhir. Nilai perusahaan
yang dihitung dengan indikator PBV (price book value) cenderung berfluktuasi setiap tahunnya
yang disebabkan oleh beberapa factor. Faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah
kebijakan hutang, para investor yang rasional akan memandang peningkatan nilai perusahaan
berasal dari penggunaan hutang yang tinggi, atau dengan kata lain investor memandang hutang
sebagai sinyal dari nilai perusahaan (Sudana, 2015:173). Banyak investor menilai akan kebijakan
hutang, dimana investor berasumsi bahwa Ketika perusahaan memiliki hutang berarti mempunyai
asset juga yang bernilai lebih dari hutang yang dimiliki. Oleh karena itu pandangan beberapa
investor dalam penggunaan hutang suatu perusahaan adalah suatu kegiatn yang baik.

Selain dari kebijakan hutang tentu saja investor menilai dari profit yang dihasilkan
perusahaan setiap tahunnya. Semakin baik pertumbuhan profitabilitas berarti prospek perusahaan
di masa depan dinilai semakin baik juga, artinya semakin baik pula nilai perusahaan di mata
investor. Profitabilitas merupakam kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam suatu
periode tertentu sehingga untuk mengukurnya digunakan rasio profitabilitas. Semakin tinggi rasio
profitabiitas suatu perusahaan maka perusahaan tersebut dalam menghasilkan profit semakin baik.
Tetapi dalam hal ini tidak berhenti padaa titik profitabilitas, karena tentu saja penggunaan profit
harus bertujuan untuk kegiatan operasional dan membagikan sebuah dividen kepada investor.
Sehingga hal lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah kebijakan dividen. Kebijakan
dividen yaitu kebijakan mengenai keputusan yang diambil perusahaan mengenai laba yang
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diperoleh apakah akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau disimpan dalam
bentuk laba ditahan guna membiayai investasi perusahaan di masa datang (Sartono, 2010:281).

Penelitian lka Sasti (2015) menyatakan bahwa kebijakan dividen dan profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan kebijakan hutang tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian Magge (2016) menyatakan
bahwa kebijakan hutang dan kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Hubungan antar variabel tersebut telah diuji oleh peneliti terdahulu dengan hasil yang berbeda-
beda atau tidak konsisten dengan indikator PBV sebagai pengukuran nilai perusahaan.
Berdasarkan latar belakang ini penulis tertarik akan tiga hal yaitu (1) fenomena yang terjadi, (2)
penelitian terdahulu yang masih menunjukkan ketidakkonsistenan pengaruh antara variabel
profitabilitas, kebijakan hutang, kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan dan (3) Untuk
melakukan penelitian dengan indikator Tobins’q untuk pengukuran nilai perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Return On Equity (ROE)

Rasio profitabilitas lain menurut Hanafi dalam Halim (2016:82) adalah ROE. Rasio ini
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu.
Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham. Meskipun
rasio ini mengukur laba dari sudut pandang pemegang saham, rasio ini tidak memperhitungkan
dividen maupun capital gain untuk pemegang saham. Rasio ROE bisa dihitung sebagai
berikut:

Laba Bersih

ROE = Modal Saham

Debt to Equity Ratio

Rasio hutang terhadap ekuitas dihitung hanya dengan membagi total hutang perusahaan
(termasuk kewajiban jangka pendek) dengan ekuitas pemegang saham. Para kreditor secara
umum lebih menyukai rasio ini rendah, semakin rendah rasio ini, semakin tinggi tingkat
pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham, dan semakin besar perlindungan
bagi kreditor jika terjadi penyusutan nilai aktiva atau kerugian besar. Adapun rumus Debt to
Equity Ratio (DER) adalah:

Total Hutang
"~ Ekuitas

Dividend Payout Ratio

Adapun menurut M. Hanafi dan Abdul Halim (2012:82) kebijakan dividen merupakan
keputusan yang dibuat oleh manajemen untuk menentukan berapa besarnya laba yang akan
dibagikan kepada investor atau perusahaan lebih memilih untuk tiak membagikan dividen, karena
akan digunakan sebagai laba ditahan untuk membiayai pendanaan perusahaan. Untuk
mengukurnya dapat diukur menggunakan rasio pasar yang mengukur harga pasar relative terhadap
nilai buku. Rasio ini melihat bagian earning (pendapatan) yang dibayarkan sebagai dividen
kepada investor. Bagian lain yang tidak dibagikan akan diinvestasikan Kembali ke
perusahaan. DPR dapat dihitung sebagai berikut:
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Dividen per lembar
DPR =

" Earning per lembar
Tobin’s Q

Tobin’s Q yaitu nilai pasar dari suatu perusahaan dengan membandingkan nilai pasar suatu
perusahaan yang terdaftar di pasar keuangan dengan nilai penggantian asset (asset replacement
value) perusahaan. Perusahaan dengan Tobin’s Q tinggi atau Q lebih dari 1.00 mengindikasikan
bahwa kesempatan investasi lebih baik memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi dan
mengindikasikan manjemen dinilai baik dengan asset - asset dibawah pengelolaannya. Rumus:

MVE + Debt

Tobin's Q = A

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Dalam penelitian
ini data sekunder yang dimaksud adalah data profitabilitas, kebijakan hutang dan kebijakan dividen
serta nilai perusahaan, perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015
— 2019 yang diperoleh melalui website www.idx.co.id dan finance.yahoo.com. Populasi yang
dipilih dalam penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014 — 2018 sebanyak 208 perusahaan yang terbagi menjadi 3 sektor yaitu Sektor Industri
dasar dan kimia, sektor aneka industry dan sektor industry barang konsumsi pada tahun 2015-
20109.
Dalam penelitin ini metode penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
Adapun kriteria dan tahapannya sebagai berikut:
1. Perusahaan Manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2014-2018, daimbil semua sektor.
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit dengan menggunakan
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember.
3. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia dan membagikan dividen
selama 4 tahun berturut-turut yaitu pada tahun 2014- 2018.
Metode penelitian dihitung menggunakan regresi data panel dengan alat analisis Eviews.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menganalisis data penelitian sebelum uji hipotesis. Uji
asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi memenuhi kriteria BLUE (best,
linier, unbiased, dan efficient estimator). maka model regresi tersebut harus memenuhi asumsi
dasar klasik.Pada regresi data panel, tidak semua uji asumsi klasik yang ada pada metode
OLS dipakai, hanya multikolinieritas dan heteroskedastisitas saja yang diperlukan. (Basuki
:2015).

Uji Multikolinieritas
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Menurut Danang Sunyoto (2016:87) menjelaskan uji multikolinieritas sebagai berikut:“Uji
asumsi klasik jenis ini diterapkan untuk analisis regresi berganda yang terdiri atas dua atau lebih
variable bebas (independen) dimana akan diukur keeratan hubungan antar variabel bebas tersebut
melalui besaran koefisien r”

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Danang Sunyoto (2016:90) menjelaskan uji heterokedostisitas sebagai berikut:
Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau tidak varian dari residual
dari observasi satu dengan yang lain. Jika residualnya mempunyai varian yang sama disebut terjadi
Homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama atau berbeda disebut terjadi Heterokedastisitas.
Persamaan regresi yang baik tidak terjadi Heterokedastisitas”. Ada beberapa cara untuk
mendeteksi heterokedastisitas, yaitu: “Dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah di prediksi, dan
sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telan di standardized.
Homoskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik — titik hasil pengolahan data antara ZPRED
dan SRESID menyebaar dibawah maupun di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak
mempunyai pola yang teratur

Pengaruh Profitabilitas Secara Parsial Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menggunakan model fixed effect menghasilkan koefisien sebesar 0.004123
yang artinya bahwa profitabilitas dengan indikator ROA berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, dengan hasil tersebut menunjukan bahwa Ha; diterima dan Ho: ditolak . Sedangkan
nilai dari probability sebesar 0.5173 > 0.05 yang artinya tidak signifikan sehingga ROA
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Maka dalam hal ini ROA terhadap
nilai perusahaan tidak berarti dan tidak bermakna karena tidak signifikan sehingga diartikan bahwa
dalam hal ini ROA bukan merupakan faktor kunci atau faktor urgensi dalam mempengaruhi nilai
dan bukan suatu faktor kunci yang dipertimbangkan oleh pelaku pasar karena nilai profitabilitas
terhdap nilai perusahaan tidak signifikan. Adapun hasil pengujian model Fixed Effect sebagai
berikut:

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)
Date: 06/26/21 Time: 10:54

Sample: 2015 2019

Periods included: 5
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Cross-sections included: 26
Total panel (balanced) observations: 130
Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.954342 0.137180 21.53632 0.0000
X1 0.004123 0.006345 0.649804 0.5173
X2 0.142570 0.121384 1.174545 0.2429
X3 0.000758 0.000873 0.868246 0.3873

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.974796 Mean dependent var 6.508232
Adjusted R-squared 0.967809 S.D. dependent var 5.264935
S.E. of regression 0.794465 Sum squared resid 63.74867
F-statistic 139.56113 Durbin-Watson stat 1.362718
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.934490 Mean dependent var 3.129123
Sum squared resid 65.16217 Durbin-Watson stat 1.294515

Menurut (Febrianti, 2012) semakin tinggi tingkat keuntungan bersih yang mampu
diperoleh perusahaan pada saat menjalankan operasinya, maka akan semakin besar kemampuan
perusahaan untuk membayar dividen kepada para pemegang saham, semakin besar dividen yang
dibagikan, akan semakin tinggi nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang
tinggi dikaitkan dengan kemampuan perusahaan tersebut dalam memanfaatkan sumber daya dan
asetnya yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkn laba, yang nantinya mampu menciptakan
nilai perusahaan yang tinggi dan memaksimumkan kekayaan pemegang sahamnya dan akan
mendapatkan sinyal dari pihak luar atau investor (Mayogi dan Fidiana, 2016). Hal ini berarti
semakin tinggi nilai profit yang didapat maka akan semakin tinggi nilai perusahaan. Karena profit
yang tinggi akan memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik sehingga dapat memicu
investor untuk ikut meningkatkan permintaan saham (Mardiyati dan Gatot, 2012). Respon positif
dari investor tersebut akan meningkatkan harga saham dan selanjutnya akan meningkatkan nilai
perusahaan (Novari dan Putu, 2016).

Pengaruh Kebijakan Hutang Secara Parsial Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menggunakan model fixed effect menghasilkan koefisien sebesar 0.000758 yang
artinya bahwa kebijakan hutang dengan indikator Dividend Payout Ratio (DPR) berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan, dengan hasil tersebut menunjukan bahwa Ha; diterima dan Ho:
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ditolak. Sedangkan nilai dari probability sebesar 0.3873 > 0.05 yang artinya tidak signifikan
sehingga DER berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian
menunjukan adanya pengaruh positif antara kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan artinya
peningkatan penggunaan hutang dalam perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan.
Penggunaan hutang yang lebih besar akan meningkatkan nilai perusahaan karena penggunaan
hutang dapat menghemat pajak.

Pengaruh Kebijakan Dividen Secara Parsial Terhadap Nilai Perusahaan

Uji signifikansi yang dilaukan pada variabel kebiajkan dividen dengan menggunakan
indikator Dividend Payout Ratio (DPR) dengn nilai koefisien 0.000758 menunjukan bahwa
kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena koefisien bernilai positif
sehingga Hai diterima Ho: ditolak. Sedangkan nilai probability sebesar 0.2429 > 0.05 (dengan
tingkat signifikansi 95%; o = 5%) yang artinya kebijakan dividen bepengruh positif tidak
signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015
— 2019. Menurut (Jogiyanto, 2010) jika perusahaan memutuskan untuk membagi keuntungan
dalam bentuk dividen, semua pemegang saham biasanya akan mendapatkan hak yang sama sesuai
dengan saham yang dimilikinya. Aspek penting keputusan dividen adalah menentukan alokasi laba
yang sesuai diantara pembayaran laba sebagai dividen dengan laba yang ditahan perusahaan
sehingga akan berdampak pula pada meningkatnya nilai perusahaan. Hasil pengujian bahwa
kebijakan hutang berpengaruh positif tidak signikan terhadap nilai perusahaan berpengaruh tidak
signifikan ini mengindikasikan bahwa kebijakan dividen tidak termasuk salah satu faktor kunci
yang dipertimbangkan oleh pelaku pasar. Sehingga dalam penelitian ini pengaruh kebijakan
dividen terhdap nilai perusahaan berpengaruh positif tapi tidak bermakna dan pengaruhnya sangat
kecil karena hasil menunjukan tidak signifikan sehingga tidak dapat diartikan.

Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Hutang dan Kebijakan Dividen Secara Simultan
Terhadap Nilai Perusahaan.

Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien sebesar 2.954342 dan nilai probability 0.00000 < 5%
yang artinya bahwa variabel Profitabilitas, kebijakan hutang dan kebijakan dividen terhadap nilai
perusahaan Manufaktur tahun 2005-2019 secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan.
Jika dilihat dari nilai Adjusted R Square yang besarnya 0.967809 menunjukan bahwa proporsi
pengaruh profitabilitas, kebijakan hutang dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan sebesar
96% sedangkan sisanya 4% sipengaruhi oleh variable lainnya yang tidak diteliti

PENUTUP
Kesimpulan
1. Analisis Profitabilitas, Kebijakan Hutang, Kebijakan Dividen dan Nilai Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2015 —2019.
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a. Profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019 — 2020
dengan indikator ROA angka rata — rata pada perusahaan yang terdaftar dalam kategori
yang sehat karena nilai ROA > 2%.

b. Kebijakan Hutang pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019 — 2020
dengan indikator DER (Debt Eqity Ratio) dalam kategori yang sehat karena rasio < 1.

c. Kebijakan Dividen pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019 — 2020
dengan indikator DPR (Dividend Payout Ratio) rata — rata DPR secara tahunannya yang
memiliki rata — rata tertinggi 48,97 pada tahun 2016 sebesar dan rata — rata terendah pada
tahun 2019 sebesar 36,63. Berdasarkan rata — rata setiap tahunnya rasio DPR mengalami
penurunan tetapi kondisi ini masih dikatakan sehat karena nilai rata — rata lebih besar dari
stadar deviasi yaitu 6.05.

d. Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019 — 2020
dengan indikator dapat dikatakan sehat karena rata — rata perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2015 —2019 > 1.

2. Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Hutang, dan Kebijakan Dividen Terhadap Nilai

Perusahaan.

a. Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Hutang, dan Kebijakan Dividen Secara Parsial (Uji t)
Terhadap Nilai Perusahaan:

1) Terdapat pengaruh positif tidak signifikan dari variabel profitabilitas terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdatar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2015-2019.

2) Terdapat pengaruh positif tidak signifikan dari variabel kebijakan hutang terhadap
nilai perusahaan pda perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2015-20109.

3) Terdapat pengaruh positif tidak signifikan dari variabel kebijakan dividen terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2015-20109.

b. Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Hutang, dan Kebijakan Dividen Terhadap Nilai
Perusahaan (Simultan)

Hasil analisis dengan menggunakan uji F pada penelitian ini menunjukkan
pengaruh profitabilitas, kebijakan hutang dan kebijakan dividen berpengaruh secara
simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka peneliti menyarankan
sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan profitabilitas seharusnya perusahaan apabila terjadi peningkatan asset yang
dimiliki seharusnya diikuti dengan peningkatan laba. Dalam hal ini perusahaan harus terus
meningkatkan labanya sehingga selaras dengan peningkatan asset.

2. Berkaitan dengan kebijakan hutang perusahaan sebaiknya mengurangi penggunaan hutang
karena apabila penggunaan hutang menurun maka nilai perusahan akan mengalami kenaikan.
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3. Berkaitan dengan kebijakan dividen perusahaan sebaiknya lebih mempertimbangkan
kebijakan dividen secara maksimal dan memilih alternatif kebijakan yang akan diambil secara
tepat, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuannya yaitu memaksimalkan nilai perusahaan
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